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Pendahuluan
Menjadi pendorong

pihak manajemen

perusahaan untuk

melakukan praktik

manajemen laba

FENOMENA
PT. Tiga Pilar Sejahtera (2019)

melakukan manajemen laba

dengan dugaan lebih saji dalam

piutang, perlengkapan serta aset

tetap Rp. 4 triliun, dan adanya

suntikan dana Rp. 1,78 triliun

Faktor Pemicu : Moderasi :

Tax Planning

Semakin tinggi
perencanaan pajak, 

semakin besar peluang
perusahaan

melakukan praktik
manajemen laba.

Asimetri Informasi

Tingginya asimetri
informasi menimbulkan

penyalahgunaan
kekuasaan bagi pihak

manajemen dalam laba
perusahaan

Free Cash Flow

Tingginya FCF tanpa
pengawasan, 

mendukung praktik
manajemen laba

dalam perusahaan

Good Corporate Governance

Prinsip yang diterapkan
perusahaan guna menjaga

keberlangsungan hidup
perusahaan.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)
1. Apakah Tax Planning berpengaruh terhadap Earnings Management ?

2. Apakah Asimetri Informasi berpengaruh terhadap Earnings Management ?

3. Apakah Free Cash Flow berpengaruh terhadap Earnings Management ?

4. Apakah Tax Planning berpengaruh terhadap Earnings Management dengan GCG

sebagai Variabel Moderasi ?

5. Apakah Asimetri Informasi berpengaruh terhadap Earnings Management dengan GCG

sebagai Variabel Moderasi ?

6. Apakah Free Cash Flow berpengaruh terhadap Earnings Management dengan GCG

sebagai Variabel Moderasi ?
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Jenis Penelitian Kuantitatif

Jenis dan Sumber Data Sekunder, diperoleh melalui jurnal, buku dan BEI / website 
lainnya

Populasi dan Sampel Purposive sampling, dengan 4 kriteria sampel

Pengumpulan Data Dokumentasi, dengan mengumpulkan data sekunder

(L/R, Neraca, Arus kas)

Metode
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Hasil

Uji T (Parsial)

MRA (Moderated Regression Analysis)
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Pembahasan
1. Tax Planning berpengaruh positif dan signifikan terhadap Earnings Management

Hubungan tax planning dengan earnings management timbul akibat adanya perbedaan kepentingan
antara agent dengan principal. Ketika perusahaan tidak ingin membayar pajak yang terlalu besar,
sehingga mengatur strategi untuk melakukan earnings management melalui perencanaan pajak.
Semakin bagus tax planning yang dilakukan perusahaan, semakin besar kemungkinan manajer
melakukan earnings management.

2. Asimetri Informasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Earnings Management

Hubungan asimetri informasi dengan earnings management muncul saat manajemen perusahaan
lebih mengetahui informasi perusahaan yang lebih dibandingkan dengan para investor/stakeholders.
Sehingga manajer perusahaan lebih mementingkan kepentingan pribadi dengan mensejahterakan diri
sendiri dibandingkan kesejahteraan para investor/stakeholders melalui tindakan earnings management.
Tingginya asimeri informasi pada perusahaan menimbulkan kemungkinan manajer melakukan earnings
management.

3. Free Cash Flow tidak berpengaruh signifikan terhadap Earnings Management

Hasil tersebut menyatakan bahwa jika sebuah perusahaan mempunyai free cash flow yang tinggi
maka peluang terjadinya earnings management pada perusahaan sangatlah kecil, karena dengan free
cash flow yang tinggi menandakan jika perusahaan tersebut dalam keadaan sehat dan dapat
membayar hutang serta devidennya.
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4. Good Corporate Governance (GCG) mampu Memperkuat Pengaruh Positif Tax Planning terhadap
Earnings Management

Tingginya tax planning yang dibuat pada perusahaan dapat memicu terjadinya manajemen laba yang sengaja
dilakukan oleh manajer. Dengan penerapan GCG pada perusahaan akan mampu dipercaya untuk menciptakan
perusahaan yang baik dan sehat serta dapat memberikan informasi yang akurat dan transparan terutama dalam
perencanaan perpajakan.

Pembahasan

5. Good Corporate Governance (GCG) mampu Memperkuat Pengaruh Positif Asimetri Informasi terhadap
Earnings Management

Tingginya asimetri informasi yang menyebabkan terjadinya manajemen laba dapat diminimalisir dengan penerapan
mekanisme tata kelola perusahaan yang baik dan maksimal. Semakin baik dan tingginya penerapan GCG pada
perusahaan, maka semakin rendah asimetri informasi yang terjadi dalam perusahaan sehingga praktik manajemen laba
dalam perusahaan juga akan ikut menurun.

6. Good Corporate Governance (GCG) mampu Memperkuat Pengaruh Positif Free Cash Flow terhadap
Earnings Management

Seorang manajer selaku penanggung jawab perusahaan akan melakukan praktik manajemen laba dengan alasan
tidak ingin menanggung resiko jika nilai arus kas perusahaan rendah. Tingginya penerapan GCG dengan sistem,
mekaisme dan konsep yang baik akan dapat membantu mengontrol arus kas bebas pada perusahaan, sehingga
tindakan praktik manajemen laba pada perusahaan juga akan menurun.
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Implikasi dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi yang positif bagi
semua pihak :

 Bagi regulator : sebagai bahan pertimbangan dalam mengeluarkan kebijakan publik
yang lebih memahami fenomena praktik manajemen laba, sehingga kebijakan yang
dikeluarkan mampu melindungi kepentingan pembaca laporan keuangan

 Bagi investor maupun kreditor : disarankan untuk lebih cermat dalam menilai kinerja
manajemen, kondisi perusahaan serta memahami laba yang dilaporkan, karena belum
tentu laba tersebut adalah laba yang sebenarnya.

 Bagi pengguna laporan keuangan : diminta untuk lebih berhati-hati dalam
penggunaannya, jangan menilai perusahaan hanya dari kemampuan menghasilkan
keuntungan tanpa menilai aspek lainnya.

Temuan Penting Penelitian
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Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini :

 Untuk megetahui seberapa efisien dan seberapa besar dampak yang diterima oleh
perusahaan atas Pengaruh Tax Planning, Asimetri Informasi, dan Free Cash Flow
terhadap Earnings Management dengan Good Corporate Governance sebagai
Variabel Moderasi terutama pada manajemen laba perusahaan.

 Untuk memberi masukan bagi perusahaan dalam mencermati adanya aktivitas
praktik manajemen laba yang dilakukan oleh manajemen perusahaan untuk
kepentingan pihak manajemen itu sendiri.
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